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SUMMARY 

SYAHRUL SYAKBAN. The effect of various doses of Swallow Feces Fertilizer 

on the Growth and Yield of curcly Chili Peppers (Capsicum annum L.) Varieties of 

iggo tavi  (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

Curly chili is a horticultural plant that attracts the attention of many people 

because it is a daily dish menu for the community. Increasing chili production can 

be done by improving cultivation techniques such as balancing the use of inorganic 

fertilizers and organic fertilizers which certainly have their own advantages. The 

use of swallow manure can be used as an enhancer of nutrient content in the soil 

and reduce the use of inorganic fertilizers that are damaging to the soil. This study 

aims to determine how the effect of various doses of swallow feces fertilizer on the 

growth of curly chili peppers (Capsicum annum L.) variety Iggo Tavi. This study 

used the Group Randomized Design (RBD) method. The treatment in this study is 

wallet manure fertilizer with 4 levels of treatment, namely: W0: control, W1: 100 g 

/ polybag, W2: 200 g / polybag, W3 : 300 g / polybag. Data was obtained from the 

results of the calculation of growth and crop production results analyzed by the 

Analysis of Variance (ANOVA) method using the R-studio application. Based on 

the results of the study, the use of a dose of swallow manure fertilizer can be 

concluded that giving a dose of 300 g / polybag is the best dose in increasing plant 

height, number of leaves greenness level, fruit length, fruit diameter, fruit weight 

and dry weight of the stem. However, it still cannot obtain a significant impact on 

the fresh weight of leaves, stems, roots and dry weight of leaves and roots. 

Keywords: curly chili, fertilizer doses, swallow feces



 

 
 

RINGKASAN 

SYAHRUL SYAKBAN. Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk Kotoran Burung Walet 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Keriting (Capsicum Annum L.) 

Varietas Iggo Tavi.(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR) 

Cabai keriting merupakan tanaman hortikultura yang banyak menarik perhatian 

berbagai kalangan karena sebagai menu hidangan sehari-hari masyarakat. Peningkatan 

produksi cabai dapat dilakukan dengan perbaikan teknik budidaya seperti penyeimbangan 

penggunaan pupuk anorganik dan pupuk organik yang tentunya mempunyai keunggulan 

masing-masing. Pemanfaatan kotoran walet dapat difungsikan sebagai penambah 

kandungan unsur hara di dalam tanah serta mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

yang bersifat merusak tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh berbagai dosis pupuk kotoran walet  terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

keriting (Capsicum annum L.) varietas Iggo Tavi. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan pada penelitian ini adalah pupuk kotoran 

walet dengan 4 taraf perlakuan yaitu : W0 : kontrol, W1 : 100 g/polybag, W2 : 200 

g/polybag, W3 : 300 g/polybag. Data diperoleh dari hasil perhitungan pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman yang dianalisis dengan metode Analysis of Variance (ANOVA) 

dengan menggunakan aplikasi R-studio. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

dosis pupuk kotoran walet dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis 300 

g/polybag merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun tingkat kehijauan daun, panjang buah, diameter buah, berat buah dan berat 

kering batang. Akan tetapi masih belum bisa meperolehkan dampak yang 

signifikan terhadap berat segar daun, batang, akar serta berat kering daun dan akar. 

Kata kunci: Cabai Keriting, Dosis Pupuk, Kotoran Walet 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

 Cabai keriting dengan nama latin Capsicum annuum L. adalah salah satu 

tumbuhan semak atau perdu yang menghasilkan buah dengan rasa pedas karena 

mengandung capsaicin. Tanaman ini kaya akan nutrisi, termasuk karbohidrat, 

protein, lemak, kalsium, serta vitamin A, B1, dan C. Cabai keriting menjadi pusat 

perhatian berbagai kalangan karena banyak digunakan dalam hidangan sehari-hari 

masyarakat (Sastradihardja dan Firmanto, 2011). Cabai merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki prospek cerah, mampu meningkatkan 

pendapatan petani, bernilai ekonomi tinggi, merupakan bahan baku industri yang 

dibutuhkan setiap saat sebagai bumbu masakan, dengan potensi ekspor yang cukup 

tinggi (Tangahu et al., 2022). 

 Menurut Kementerian Pertanian (2019), produktivitas cabai di Indonesia 

mencapai 6,77 ton/ha pada tahun 2018 dan selama kurun waktu 1980-2018 luas 

tanaman cenderung meningkat dengan rerata laju pertumbuhan sebesar 4,36%. 

Luas panen cabai di Pulau Jawa lebih tinggi (5,09%) dibandingkan di luar Jawa 

(3,55%), sehingga petani melakukan penanaman secara terus menerus tanpa 

memperhatikan faktor lingkungan yang menyebabkan kualitas produksi tanaman 

cabai menurun (Polii et al., 2019). Tingkat kesuburan tanaman cabai mengalami 

penurunan kualitas yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti serangan hama 

dan penyakit, pemakaian pupuk kimia atau anorganik yang melebihi batas sehingga 

menyebabkan penurunan kualitas tanah sebagai lahan tanam untuk budidaya 

tanaman cabai merah (Musdalifah et al., 2023). 

 Rendahnya kualitas produksi pada tanaman cabai menunjukkan bahwa 

kurang terpenuhi kebutuhan unsur hara dari tanaman cabai. Unsur N, P, dan K 

merupakan unsur hara makro esensial bagi tanaman, termasuk cabai. Menurut 

Dubey et al. (2016), ketersediaan unsur hara N, P, dan K merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi serapan unsur tersebut oleh tanaman. Penyerapan unsur 

hara oleh tanaman cabai terus berlangsung selama periode pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman cabai (Dubey et al., 2016). Produksi tanaman cabai dapat 

ditingkatkan dengan cara pemupukan yang optimal. 

 Penggunaan pupuk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas lahan pertanian. Tren saat ini di kalangan petani adalah menggunakan 

pupuk kimia karena memberikan hasil yang lebih unggul. Akan tetapi, penggunaan 

pupuk kimia secara terus menerus dapat menyebabkan pencemaran tanah Sehingga 

menurunkan jumlah mikroorganisme di dalam tanah (Hartatik, 2015). Peningkatan 

produksi cabai dapat dilakukan dengan perbaikan teknik budidaya seperti 

penyeimbangan penggunaan pupuk anorganik dan pupuk organik yang tentunya 

mempunyai keunggulan tersendiri, seperti dalam hal penyerapan unsur hara, pupuk 

organik yang relatif lambat menyerap unsur hara dibandingkan dengan pupuk 

anorganik. Namun, komposisi nutrisi yang terkandung di dalam pupuk organik 

lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk anorganik (Nurahmi et al., 2011).  

 Untuk menanggulangi defisiensi nutrisi utama dalam tanah, salah satu strategi 

yang efektif adalah dengan melakukan pengaplikasian pupuk organik yang kaya 

akan unsur hara makro. Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan atau 

ternak, salah satunya berasal dari kotoran burung walet yang dalam bidang 

pertanian dikenal dengan nama pupuk guano (Hariyadi et al., 2012). Saat ini 

pemanfaatan kotoran burung walet belum banyak digunakan sehingga 

menimbulkan dampak negatif, karena sebagian besar limbah tersebut dibuang 

begitu saja dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Pengolahan kotoran 

burung walet menjadi pupuk organik yang dapat membantu meningkatkan nutrisi 

tanaman menjadi salah satu cara untuk menanggulangi limbah kotoran walet yang 

tidak digunakan (Alfionita et al., 2018). 

 Pemanfaatan kotoran burung walet bisa dimanfaatkan sebagai penambah 

kandungan unsur hara di dalam tanah serta mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik yang bersifat merusak tanah. Kotoran burung walet mengandung 50,46 

% C–Organik, 10,24% N-total dan C/N rasio sebesar 4,49 dengan pH 7,97, fosfor 

sebesar 1,59%, kalium 2,17%, kalsium 0,30% dan magnesium sebesar 0,01% 

(Talino, 2013). Pemanfaatan pupuk kotoran walet mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam proses pertumbuhan tanaman, salah satunya untuk meningkatkan 

unsur hara dan menjaga sifat fisik tanah agar tanaman dapat tumbuh dengan baik 
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serta dapat menekan biaya produksi karena harganya tergolong lebih murah 

dibandingkan pupuk anorganik. Pupuk organik dari kotoran walet ini terbukti dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah karena sifatnya yang mudah larut dalam 

tanah (Kristina, 2018). 

 Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian ini yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kotoran walet terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai merah keriting varietas Iggo Tavi. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh berbagai 

dosis pupuk kotoran walet terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai keriting 

(Capsicum annum L.) varietas Iggo Tavi. 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan pupuk kotoran burung walet dengan dosis 300 

gram/polybag mampu memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman 

cabai Keriting  (Capsicum annum L.) varietas Iggo Tavi. 
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